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     BAB I  PENDAHULUAN 

                PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Secara global hubungan lintas batas antar negara merupakan hal penting bagi suatu 

negara dan sudah ada sejak lama, hubungan tersebut dapat berdampak positif dan memperkuat 

suatu negara itu sendiri. Hubungan spesifik dan intens terus ada dari berbagai  bidang yakni; 

keamanan, pertahanan, sosial, budaya, hukum, dan ekonomi. Hubungan ekonomi menyangkut 

kerjasama yang berkaitan dengan keuangan, komersial, kewirausahaan. Disamping itu 

termasuk juga capacity building untuk membangun perkembangan manusia di dalam 

masyarakat suatu negara. Hubungan antara Indonesia dan negara lain terus ada seiring 

berjalannya waktu baik itu bilateral, multilateral dan regional. Letak geografis yang strategis 

dapat menimbulkan hubungan bilateral secara baik antar kedua negara, dalam hal ini adalah 

hubungan bilateral Indonesia dan Australia. Hubungan kedua negara ini mengalami dinamika 

seiring dengan perkembangan dunia global, mengalami pasang surut bisa menjadi sangat dekat 

dan stabil lalu bisa menjadi dingin diibaratkan seperti roller coaster dikarenakan permasalahan 

dari perbedaan kondisi sosial, pandangan politik. 

Pada tanggal 4 April 2005 Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berkujung ke 

Australia, memberikan welcome remarks di dalam forum dialog bisnis antara Indonesia - 

Australia dengan mengutamakan dari potensi yang bisa digali dari ekspansi kerja sama 

ekonomi. Poin penting dari welcome remarks ialah melakukan pemanfaatan dari               perdagangan 

jasa. Untuk area prioritas pertumbuhan berkelanjutan terutama di pendidikan, kesehatan, pasar 

yang liberal, peningkatan pariwisata, perlakuan hambatan non-tarif dan kemudian untuk 

menciptakan iklim kondusif untuk investasi dan bisnis. Upaya untuk  kerjasama ekonomi yang 

lebih luas ini, disetujui melalui kegiatan comprehensive oleh PM Australia dan Presiden 

Indonesia (Paruntu, 2021) 

Kajian kelayakan dilakukan tahun 2007 untuk kerja sama ini ditempuh dengan kurun 

waktu 3 tahun hingga 2010, antara Kementerian Perdangangan Republik Indonesia dan 

Department of foreign and trade of Australia. Kemudian para petinggi menyetujui untuk 

memulai perudingan Australia-Indonesia IA-CEPA (Comperehensive Economic Partnership 
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Agreement). Dilakukan dengan 12 putaran dan pernah mengalami penghentian selama 3 tahun 

dikarenakan terbongkarnya sebuah kasus penyadapan pada tahun 2014 dari Badan intelejen 

Australia kepada Presiden SBY. Setelah melalui proses panjang akhirnya IA-CEPA memasuki 

tahap terjadi ratifikasi pada 6 Januari 2020 setelah proses ratifikasi dengan adanya diterbitkan 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 2020 tentang pengesahan persetujuan kemitraan ekonomi 

comprehensive Indonesia Australia pada 28 Februari 2020, setelah pertukaran notifikasi yang 

menyatakan bahwa proses ratifikasi telah selasai oleh Indonesia dan Australia kemudian 

barulah 5 Juli 2020 IA-CEPA mulai berlaku  untuk dapat digunakan oleh kedua negara 

(Internasional, Direktorat Jenderal Perundingan, 2021) 

 Kerja sama IA-CEPA ini juga memberi keuntungan pada Indonesia dengan 

penghapusan tarif bea masuk untuk perdagangan barang ke Australia dengan 0% untuk seluruh 

6.474 pos tarif (Direktorat Perundingan Bilateral Ditjen. Perundingan Perdagangan 

Internasional Kementerian Perdagangan) hal ini baik untuk barang Indonesia yang akan di 

ekspor ke Australia mengingat neraca perdagangan Indonesia mengalami defisit atau tren 

negatif sebelum adanya IA-CEPA hingga tahun 2019. Berikut ini adalah neraca perdagangan 

Indonesia terhadap Australia yang cenderung mengalami tren negatif dari waktu kewaktu 

hingga di tahun 2019 mengalami defisit hingga 6% dibanding dengan tahun 2018 (Gambar 1.1).              

Gambar 1.  2 Neraca Perdagangan Indonesia Terhadap Australia tahun 2016-2019 

 

Sumber: ( Neraca Perdagangan Indonesia dengan AUSTRALIA Periode: 2016 -2019, 2021). 

 Bentuk tindakan dalam mengurangi defisit perdagangan Indonesia terhadap Australia 
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dilakukan dengan tarif perdagangan dalam IA-CEPA, untuk kedua negara di eliminasi dan 

dikurangkan. Kemudian, dilakukan kajian ulang dan pengahapusan prosedur-prosedur yang 

akan menghambat perdagangan (Fahri, 2020). Tetapi, di sisi lain IA-CEPA sangat 

comprehensive bukan hanya saja perjanjian yang membahas tentang perdagangan barang saja 

atau pengahapusan tarif, di dalam perjanjian IA-CEPA membahas 21 yang mencakup pokok-

pokok utama sebagai berikut:  

A. Perdagangan Barang (Bab 2 hingga Bab 8) 

B. Perdagangan Jasa 

C.  Jasa Keuangan  

D. Telekomunikasi 

E. Perpindahan Orang Perseorangan  

F. Perdagangan Elektronik 

G. Penanaman Modal  

H. Kerja Sama Ekonomi 

I. Persaingan Usaha  

J. Ketentuan umum (Bab 17 hingga Bab 21) (Direktorat Jenderal Perundingan 

Perdagangan Internasional, 2019). 

Bisa dibilang secara garis besarnya IA-CEPA menyangkut bidang comprehensive pada 

perdagangan barang, jasa dan investasi. Dalam perjanjian perdagangan internasional terdapat 

aspek liberalisasi dan juga kerja sama seperti adanya program baru yang dibuat, dalam hal ini 

kerja sama dan Technical Vocational Education and Training (TVET) atau pendidikan vokasi 

yang telah diatur dalam chapter trade in service atau perdagangan jasa (Bilateral, 2022). Kerja 

Sama dalam TVET bisa dibilang bukan hal yang biasa atau juga unik pada isi perjanjian ini, 

Ibu Ni Made Ayu menyebutnya dalam podcast tentang kesiapan Indonesia menghadapi IA-

CEPA. Sektor kerja sama Technical Vocational Education and Training (TVET) dijadikan 

prioritas, pada saat ini yang terjadi di Indonesia tingkat sumber daya manusia sebagai software 

untuk mengakselerasi ekonomi Indonesia untuk menjadi negara yang maju masih belum 

memenuhi untuk kualifikasi standar internasional (Marthini, 2020). Hal ini juga dipengaruhi 
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kualitas Pendidikan karena kurang jelasnya juga pengolaan pendidikan akademik dan juga 

vokasi. Kendala yang terjadi juga sebagian besar tenaga kerja di Indonesia tidak terampil karena 

pendidikan yang rendah.  

Grafik 1.  4 Persentase Perusahaan Terhadap Sumber Daya Manusia 

 

Sumber: diolah kembali oleh penulis diambil dari (World Bank Group , 2019) 

Dari diagram batang gambar 1.2 diatas World Bank juga menemukan fakta bahwa 60% 

perusahaan di Indonesia sulit merekrut karyawan yang sesuai untuk posisi yang professional 

termasuk posisi menager, yang sangat tidak memenuhi syarat ataupun kualisifikasi kepada 

tingkat tersebut. (Investment in the Indonesian university sector: a regulatory overview for 

Australian universities, 2021). Hal tersebut dipengaruhi pada pengembangan sumber daya 

manusia yang kurang memadai, diperlukan pembelajaran khusus yang menjuru lagi pada 

kualifikasi standar perkerja bagi Indonesia. Pembangunan sumber daya manusia pada era 

Jokowi menjadi sektor prioritas untuk itu bidang ekonomi pada tahun 2030 mendatang Jokowi 

memprediksikan bahwasnya pertumbuhan ekonomi akan naik sekitar 7% dan sesuai 

pertumbuhan tersebut akan dibutuhkan 57 Juta pekerja yang mempunyai skill dan keterampilan 

yang sesuai.   
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Grafik 1.  5 Global Human Capital Development Rangking 

 

  Sumber: diolah kembali oleh penulis diambil dari (World Bank Group , 2019) 

Pada gambar 1.3 memperlihatkan bahwasnya tingkat pembangunan manusia untuk 

wilayah Indonesia tertinggal dibanding ASEAN lainnya Indonesia. Indonesia sendiri 

menempati posisi ke 55 pada tingkat pembangunan sumber daya manusianya, padahal 

pembangunan sumber daya merupakan capital yang dapat terus berkembang seiring dengan 

perubahan waktu dan dinamika lingkungan bisnis serta ditmabah kemajuan dalam ilmu 

pengetahuan lainnya. Pemerintah Indonesia telah mengidetifikasi TVET yang berkualitas tinggi 

dan resposif terhadap dunia industri yang akan berkembang untuk meningkatkan daya saing 

dan kompetisi bagi lulusan pendidikan di Indonesia, dalam sektor  

A. Pariwisata  

B. Perhotelan  

C. Agribisnis  

D. Konstruksi Sipil  

E. Transportasi  

F. CyberSecurity 

G. Logistic (Australian Goverment, 2019). 
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Grafik 1.  6 Angkatan kerja menurut usia produktif 

 

     Sumber: diolah kembali oleh penulis diambil (BPS Statistik, 2021) 

Pada kenyataannya dari gambar 1.4 angka untuk orang yang mendapatkan 

perkerjaantahun 2022 ini sangat kecil dibanding jumlah manusia yang menganggur 8,7 juta. 

Dengan adanya tingkat pengangguran yang tinggi dibutuhkan tenaga kerja ahli dan pendidik 

lain yang terampil dan professional untuk lebih mengembangkan human capability Indonesia. 

Kesejangan sumber daya manusia bisa ditingkatkan melalui pendidikan yang efektif dan 

efisiensi, dibutuhkan reformasi kebijakan yang dirancang untuk meningkatkan tenaga kerja 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang maju untuk perekonomian negara. Pemerintah 

Indonesia telah mengesahkan amanat untuk mengalokasikan dana setidaknya 20% untuk sektor 

pendidikan (Australian Goverment, 2019) . 

Saat ini Australia merupakan negara penyedia jasa pendidikan yang bisa dibilang 

baik untuk dunia pada bidang TVET juga menjadi pendidikan popular yang telah dijalankan 

Australia yang memiliki berbagai model mulai dari kursus, tingkat pendidikan dan metode 

pembelajaran. Tetapi semua itu tidak terlepas juga dari hambatan di bidang pendidikan bagi 
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Indonesia dan Australia, hambatan signifikan terjadi untuk sertifikasi yang tinggi dari Australia 

dan kesejangan sumber daya manusia di Indonesia. Memungkinkan terjadinya kerja sama untuk 

menghilangkan hambatan yang masih ada dari Australia dan gap kesejangan pembangunan 

manusia di Indonesia. Putaran perundingan ke 5 Indonesia mulai membahas tentang kerja sama 

untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia tepatnya di bulan Oktober-November 2016 

dan Putaran perundingan ke-6 pada tanggal 20-24 Februari 2017. Indonesia meprakarsai kerja 

sama TVET dibeberapa bidang dan ditambah lagi tingkat Investasi untuk Australia diberikan 

akses hingga untuk bidang pendidikan 67% lebih dari setengah kepemilikan Indonesia 

diberikan kepada Australia (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2019) .       
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1. 2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan peneliti di latar Belakang masalah, peneliti merumuskan 

masalah yang diajukan yaitu sebagai berikut, “ Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Indonesia pada kerja sama Indonesia-Australia Comprehensive Economic 

Partnership Agremeent (IA-CEPA) dalam bidang Technical Vocational Education 

and Training (TVET) ?” 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan pokok 

rumusan masalah yakni Bagaimana, faktor-faktor yang mempengaruhi Indonesia 

pada kerja sama Indonesia-Australia Comprehensive Economic Partnership 

Agremeent (IA-CEPA) dalam bidang Technical Vocational Education and Training 

(TVET). 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bisa 

menambah pengetahuan di bidang sosial, sekaligus memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu hubungan internasional. Penelitian juga diharapkan menjadi 

sumber informasi bagi penulis dalam mengkaji masalah seputar faktor-faktor yang 

mempengaruhi Indonesia pada kerja sama IA-CEPA dalam bidang TVET, dalam 

perkembangannya aspek-aspek yang belum diungkap dalam penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut.  

1.4.2 Manfaat  Praktis 

Secara praktisnya manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan suatu 

penjelasan dan jawaban secara spesifik mengenai bagaimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi Indonesia pada kerja sama IA-CEPA dalam bidang TVET dan 

dapat memberikan gambaran yang baru bagi aktor ataupun yang terlibat dalam 

perjanjian kerja sama lainnya. Kemudian, bagi penulis merupakan syarat kelulusan 

S1 Ilmu Hubungan Internasional.  
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